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Abstrak

Industri makanan, kosmetik, farmasi, tekstil, dan pertanian memanfaatkan bahan baku yang berasal dari rumput
laut sebagai sumber agar, karagenan, dan alginat yang digunakan sebagai stabilisator, pengental, pembentuk gel,
pengemulsi, dan sebagainya. Kadar nutrisi dan senyawa bioaktif rumput laut bervariasi tergantung jenis, penanganan,
umur panen, dan lokasi perairan sebagai tempat budidayanya. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kedalaman
rakit gantung yang optimal dalam menghasilkan nutrisi dan senyawa bioaktif rumput laut (Eucheuma cottonii).
Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dan masing-masing kelompok terdri dari tiga perlakuan.
Pengelompokan berdasarkan jarak dari garis pantai terdiri atas tiga kelompok yaitu: kelompok I (mulai dari garis pantai
sampai surut terendah; kelompok II (100 m dari garis surut terendah) dan kelompok IIT (100 m dari kelompok IT)
dengan 3 perlakuan kedalaman yang berbeda yakni kedalaman 0,5 m, 1 m, dan 2 m. Parameter yang diuji adalah
kadar protein, lemak, abu, air, dan karbohidrat serta senyawa bioaktif. Kandungan nutrisi yang tertinggi terdapat pada
penempatan rakit gantung kedalaman 1 m yaitu protein sebesar 4,16+0,61%, lemak 0,36+0,23%, air 23,22+16,49%,
abu 43,49+9,23% dan karbohidrat 25,50+6,06%. Sedangkan senyawa fitokimia pada semua kedalaman dan kelompok
mengandung flavonoid, fenol hidrokuinon, dan tanin. Parameter kualitas air semua berada pada kisaran yang layak
untuk pertumbuhan E.cottonii, kecuali kadar fosfat yang berkisar 0,0037-0,0041 ppm.
Kata kunci: bioaktif, kedalaman berbeda, nutrisi, rakit gantung, rumput laut

Nutrition and Bioactive Compound of Seaweed (Euchema cottonii) with Hanging Raft
Method at Different Depths

Abstract

Many manufacture industries such as food, cosmetic, pharmaceutical, textile and agricultural industries utilize
raw materials derived from seaweed. Agar, carrageenan, and alginate are often used as stabilizers, manufacturing
materials, forming gels and emulsifiers. The nutrient levels and bioactive compounds in seaweeds are generally different
depends on species, handling, culture period, and the culture location. This research was aimed to determine the depth
of seaweed (Eucheuma cottonii) raft resulting in high nutrient content and bioactive compounds. Three groups were
evaluated: Group I (from coastline to the lowest tidal); Group II (100 m from the lowest tidal) and group IIT (100 m away
from group II). E. cottonii rafts were built in each group at 0.5 m, 1 m, and 2 m deep. Nutrient content including protein,
lipid, and carbohydrate levels as well as bioactive compounds were determined. The highest nutrient content was
found in seaweed growth in the 1 m deep hanging raft with protein of 4.16+0.61%, lipid 0.36+0.23%, and carbohydrate
25,50+6.06%. Phytochemical compounds including flavonoids, phenols hydroquinone, and tannins were identified in
seaweed at all depths.

Keywords: bioactive, different depths, hanging raft, nutrition, seaweed
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PENDAHULUAN

Pengembangan  industri ~ makanan,
kosmetik, farmasi, tekstil, dan pertanian
telah dilakukan dengan memanfaatkan
bahan baku yang berasal dari rumput laut
sebagai penghasil agar, karagenan, alginat
yang berperan sebagai stabilisator, pengental,
pembentuk gel, pengemulsi, dan sebagainya.
Manfaat lain dari rumput laut adalah: sebagai
sumber gizi dengan kandungan karbohidrat,
protein, lemak, abu, berbagai macam vitamin
misalnya vitamin A, Bl, B2, B6, B12, dan
mineral yaitu K, Ca, Na, Fe, dan iodium
(Somala 2002). Senyawa bioaktif yang
dimiliki misalnya florotanin, flavonoid yang
berperan sebagai pertahanan dari radiasi sinar
ultra violet (UV) dan sebagai antioksidan
alami (Prasiddha et al. 2016).

Kadar nutrisi dan senyawa bioaktif
rumput laut umumnya berbeda berdasarkan
jenis, cara penanganan, dan lokasi perairan
sebagai tempat budidayanya. Beberapa
hasil penelitian tentang nutrisi dan senyawa
bioaktif dari rumput laut telah dilaporkan di
antaranya Tapotubun (2018) memperlihatkan
dengan metode pengeringan yang berbeda
yaitu pengeringan dengan matahari langsung
dan kering angin menghasilkan kadar nutrisi
berbeda pula. Metode pengeringan dengan
matahari langsung kadar air 8,82%, protein
5,63-7,55%, abu 4,66%, lemak 0,88-0,99%,
karbohidrat 29,82-37%, dan serat kasar 23,2-
24,14%. Hasil kadar nutrisi ini cenderung lebih
tinggi pada metode kering angin. Maharany
et al. (2017) melaporkan bahwa E.cottonii
mengandung air 76,15%; abu 5,62%; protein
2,32%; lemak 0,11%; dan karbohidrat 15,8%
dengan senyawa bioaktif yang terdiri dari
flavonoid, fenol, hidrokuinon triterpenoid.
Yanuarti et al. (2017) menyatakan bahwa
E.cottonii mengandung fenolik 141,00 mg
GAE/g, dan flavonoid 35,1771 mg QE/g.

Rumput laut tropika telah dimanfaatkan
dalam industri kosmetik karena kandungan
antioksidan yang dimilikinya (Nurjanah et al.
2016; Nurjanah et al. 2017; Luthfiyana et al.
2017; Maharany et al. 2017; Yanuarti et al.
2017; Dolorosa et al. 2017, Manteau et al. 2018,
Nurjanah et al. 2018a) serta sebagai bahan
baku pembuatan garam untuk diet penderita
hipertensi (Diachanti et al. 2017; Nufus et al.
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2017, Nurjanah et al. 2018b, Kurniawan et al.
2019, Nurjanah et al. 2020). Termasuk rumput
laut sebagai sumber serat (Nurjanah et al.
2018c¢) serta penggunaan kombinasi rumput
laut merah dan cokelat sebagai tabir surya dan
anti tirosinase (Arifianti et al. 2017, Dolorosa
et al. 2019, Nurjanah et al. 2019, Sari et al.
2019).

Dilihat dari peranan fungsional rumput
laut dan dengan harga yang kompetitif
potensial untuk dikembangkan. Untuk
menghasilkan pertumbuhan yang optimal
harus didukung oleh lingkungan yang sesuai
untuk pertumbuhannya, vyaitu substrat,
cahaya, unsur nutrien, dan gerakan air serta
kedalaman (Gusrina 2006). Kedalaman
merupakan salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap penyerapan cahaya oleh rumput laut,
hal ini berkaitan dengan proses fotosintesis
yang menghasilkan karbohidrat sebagai
bahan makanan untuk pertumbuhannya
(Aslan 1998). Senyawa penyusun karbohidrat
tersebut merupakan produk lanjut fotosintesis,
yang kadarnya dipengaruhi oleh laju proses
fotosintesis. Terkait dengan hal tersebut maka
perlu dilakukan penelitian nutrisi dan bioaktif
E.cottonii dengan metode rakit gantung pada
kedalaman yang berbeda berlokasi di perairan
Doda Bahari Kabupaten Buton Tengah
Sulawesi Tenggara. Penelitian ini bertujuan
untuk menentukan kedalaman yang optimal
untuk penempatan rakit gantung dalam
menghasilkan kandungan nutrisi dan senyawa
bioaktif E.cottonii yang baik (tinggi).

BAHAN DAN METODE
Bahan dan Alat

Penelitian ini menggunakan bahan
E.cottonii yaitu rakit gantung (Ratu), H,SO,
(Merck). Alat untuk mengukur kualitas air
meliputi: Handrefractor meter (Hanna), pH
meter (Hanna), Termometer + TDS (Hanna),
Layangan angin, dan Secchi disk.

Metode Penelitian
Desain wadah

Desain wadah penelitian seperti pada
Figure 1. Masing-masing wadah penelitian
ditempatkan pada lokasi dan kedalaman yang
berbeda sesuai perlakuan.
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Figure 1 Raft hanging container design; (A) Buoy;
(E) Rope; (F) Planting distance; (G) Rag;

Konstruksi wadah

Wadah  kontruksi  rakit  gantung
menggunakan pipa paralon yang diisi dengan
campuran semen. Kemudian dirangkai
dengan pipa penyambung. Pipa T untuk
menyambung pipa bagan tengah rakit dan
pipa L untuk menyambung bagian sudut rakit.
Tali utama dan tali ris dipasang sebagai tempat
mengikat bibit, dan untuk mengapungkan
rakit digunakan pemberat (batu campur pasir,
semen) dan pelampung (jeriken volume 35
liter). Ukuran rakit gantung 4x2 m.

Persiapan bibit dan pemeliharaan

Bibit terlebih dahulu dibersihkan dari
kotoran atau organisme penempel. Tampilan
rumpun yang banyak cabangnya, tidak luka,
segar, warna cerah dan bening cocok dijadikan
sebagai bibit. Selanjutnya bibit dipotong,
ditimbang seberat 100 g pada masing-masing
perlakuan.  Bibit yang sudah ditimbang
diikatkan pada tali ris, kemudian ditanam
pada rakit gantung sesuai dengan perlakuan.
Rumput laut dipelihara selama 45 hari, dalam
masa pemeliharaan dilakukan pengontrolan
setiap hari dengan membersihkan kotoran
atau lumut yang melekat pada rumput laut
maupun pada rakit. Pengukuran kualitas air
dilakukan seminggu sekali.

Pemanenan dan pascapanen

Pemanen dilakukan setelah mempersiapkan
peralatan yang dibutuhkan terlebih dahulu.
Pemanenan  dilakukan  setelah  masa
pemeliharaan 45 hari. Kemudian penjemuran
minimal 3 harisampaikering. Sebelum dijemur
rumput laut terlebih dahulu dibersihkan dari
kotoran dan epifit yang menempel. Setelah
memperlihatkan warna ungu keputih-putihan
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(B) Frame rope; (C) Anchor rope; (D) Hanging rope;
(H) Anchor; (I) Current flow

semacam kristal-kristal garam, menandakan
rumput laut sudah kering. Untuk persiapan
sampel uji kandungan nutrisi dan senyawa
bioaktif dilakukan penimbangan 100 g untuk
masing-masing perlakuan.

Pembuatan tepung rumput laut
Rumput laut yang telah kering dipisahkan
berdasarkan perlakuan kemudian dicuci
menggunakan air tawar, lalu dipotong kecil-
kecil untuk dihaluskan menggunakan blender
sampai menjadi bubur.  Bubur rumput
laut tersebut kemudian dimasak hingga
membentuk gel. Selanjutnya gel tersebut
kemudian dituang dalam nampan untuk
diangin-anginkan. Gel yang sudah terbentuk
lalu diiris tipis membentuk lembaran.
Lembaran-lembaran tersebut dijemur di sinar
matahari sampai kering. Lembaran yang telah
kering tersebut akan berbentuk seperti kertas.
Kertas tersebut lalu digunting kecil-kecil agar
mudah untuk digiling. Hasil gilingan tersebut
berbentuk tepung, yang menjadi sampel
uji analisis kandungan nutrisi dan senyawa

bioaktif.

Rancangan percobaan

Penelitian ini menggunakan rancangan
acak kelompok (RAK) dan masing-masing
kelompok terdiri atas 3 (tiga) perlakuan.
Pengelompokkan berdasarkan jarak
dari garis pantai surut terendah dengan
perlakuan kedalaman yang berbeda. Adapun
pengelompokannya sebagai berikut:

Kelompok I: mulai dari garis pantai sampai
surut terendah dengan kedalaman (A) 0,5 m,
(B) 1 mdan (C) 2 m.

Kelompok II:100 m dari garis pantai surut
terendah dengan kedalaman (A) 0,5 m,
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(B) 1mdan (C)2m
Kelompok III: 100 m dari kelompok II dengan
kedalaman (A) 0,5 m, (B) 1 m dan (C) 2 m

Analisis kandungan nutrisi

Analisis kandungan nutrisi antara lain:
kadar protein menggunakan metode Kjeldahl
(Bullock 1992), kadar lemak dengan metode
soxhlet Amelia et al. (2005), karbohidrat (by
difference), kadar abu menggunakan metode
pengabuan Sudarmadji et al. (1984), kadar air
dan serat kasar menurut Santi et al. (2012).

Analisis alkaloid

Alkaloid  diuji  dengan  pereaksi
Dragendorff, Meyer dan Wagner. Reagen
Dragendorff menggunakan 0,8 g larutan
bismut nitrat basa, 1 mL asam asetat dicampur
dalam akuades 40 mL. Kemudian larutan
ini dicampur dalam 20 mL akuades yang
mengandung 8 g kalium iodida. Jika larutan
berwarna jingga hasilnya positif. Reagen
Meyer menggunakan 1,36 g merkuri klorida
dengan 0,5 g kalium iodida diencerkan
dengan akuades 100 mL. Jika pereaksi tidak
berwarna hasilnya positif. Reagen Wagner
menggunakan akuades 10 mL dicampur
dengan iodium 2,5 g dan kalium iodida 2 g
lalu diencerkan dalam akuades 200 mL. Jika
reaksi berwarna cokelat hasil positif.

Steroid atau Triterpenoid

Sampel ditambahkan pereaksi kloroform
2 mL, anhidrat 10 tetes dan asam sulfat pekat
3 tetes, jika larutan berwarna merah hasilnya
positif mengandung steroid atau triterpenoid.

Saponin

Uji busa, sampel dilarutkan dalam air
panas lalu ditambahkan 1 tetes Asam Sulfat
(HCLN) dan jika selama 30 menit busa tidak
hilang hasilnya positif.

Flavonoid

Sampel diberi pereaksi (0,1 magnesium,
0,4 mL amil alkohol, 4 mL alkohol) lalu
dikocok jika larutan berwarna merah hasil
positif mengandung flavonoid.

Fenol Hidrokuino
Ekstrak sampel dengan 20 ml etanol 70%
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lalu ambil 1ml ditambahkan larutan FeCl, 5%
2 tetes. Jika berwarna hijau hasilnya positif
mengandung fenol hidrokuino.

Parameter kualitas air

Parameter kualitas air yang diukur adalah
nitrat, fosfat, salinitas, suhu, pH, kecepatan
arus, dan kecerahan.

Analisis data

Data diuji dengan analisis ragam
(ANOVA) menggunakan aplikasi SPSS. Jika
hasilnya berbeda dilanjutkan uji Beda Nyata
Terkecil (BNT) pada tingkat kepercayaan 95%
(Gasperz 1994).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Perairan

Secara umum kondisi perairan Doda
Bahari memiliki kualitas air yang memenuhi
syarat atau layak untuk dijadikan lokasi
budidaya rumput laut E. cottonii.  Hasil
pengukuran kualitas air meliputi : kisaran
suhu 28-28,3°C, untuk pertumbuhan rumput
laut kisaran ini masih layak. Pertumbuhan
rumput laut E. cottonii membutuhkan suhu
yang optimal berkisar 28-30°C (Aslan 1998).
Salinitas yang teramati berkisar antara 29-
30 ppt. Kisaran salinitas yang baik untuk
pertumbuhan E. cottonii 28-35 ppt (Direktorat
Jenderal Perikanan Budidaya 2005). Nilai pH
rata-rata terdeteksi berkisar 7. E. cottonii
untuk tumbuh baik memerlukan kisaran pH
7-8,5 (Aslan 1998). Rata-rata kecerahan 8 m.
Kecerahan 4-6 m termasuk kisaran yang baik
untuk keberlangsungan budi daya rumput
laut E. cottonii (Media Penyuluh Perikanan
2017) dan di atas 5-100% (Nugroho dan
Kusnendar 2015). Kecepatan arus berkisar
20,98 cm/detik-28,94 cm/detik. Untuk
pertumbuhan rumput laut E. cottonii yang baik
membutuhkan kecepatan arus berkisar antara
20-40 cm/detik sesuai (SNI12010). Nitrat rata-
rata berkisar 0,0319-0,0398 ppm. Kisaran ini
termasuk layak bagi pertumbuhan rumput
laut E. cottonii. Efendi (2003) menyatakan
bahwa perairan alami kadar nitrat-nitrogen
yang ada hampir tidak pernah melebihi dari
0,1 ppm. Pengayaan (eutrofikasi) akan terjadi
jika kadar nitrat lebih besar dari 0,2 ppm
dan kondisi ini akan menyebabkan blooming
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Table 1 Average nutritional content of Euchema cottonii seaweed at different depths

Nutritional Treatment (m)

Content 05 1 2
Protein 3.73£0.29"  4.16+0.61™ 3.29+0.66"
Lipid 0.33£0.07™  0.36£0.23" 0.22+0.02"
Carbohydrate 21.57+1.57™ 25.50+£6.06™  22.48+3.02
Moisture 38.00+£8.43™ 23.22+16.49  37.49+12.22
Ash 33.90+£6.32™ 43.49+9.23"  34.27+8.16™
Crude Fiber 2.48+0.39™  2.82+0.77" 2.25+0.43™

Note : ns (non significant)

pertumbuhan alga dan tumbuhan air. Kisaran
fosfat yang teramati antara 0,0037-0,0041 ppm,
dan kisaran ini termasuk tidak layak untuk
pertumbuhan rumput laut. Kisaran fosfat
yang optimal untuk pertumbuhan rumput
laut berkisar 0,0510 ppm menurut Indriani
dan Sumiarsih 2003, sedangkan menurut
Akib et al. (2015) berkisar 10-15 mg/L. Utojo
(2007) mengemukakan kadar fosfat yang ideal
untuk pertumbuhan rumput laut Euchema sp
berkisar antara 0,0005-0,0185 g/L.i

Kandungan Nutrisi

Rata-rata kandungan nutrisi (protein,
lemak, dan karbohidrat) rumputlaut E. cottonii
yang dipelihara dengan metode rakit gantung
lebih tinggi kadarnya pada penempatan
rakit gantung kedalaman perairan 1 m
dibandingkan pada penempatan rakit gantung
kedalaman 0,5 m dan kedalaman 2 m. Hal
tersebut tersaji pada Table 1.

Kadar Protein

Kadar protein tertinggi yang diperoleh
pada penelitian ini yaitu 4,16+0,61% pada
penempatan  rakit gantung kedalaman
1 m, dan nilai ini termasuk rendah jika
dbandingkan dengan jenis rumput laut
Caulerpa sp. (13,80%) yang dipelihara pada
kedalaman 50 cm dengan jarak tanam 30 cm
(Darmawati 2017) rendahnya kadar protein
E. cottonii pada penelitian ini diduga terkait
dengan kandungan nutrisi (unsur hara)
terutama fosfat yang rendah pada perairan
Doda Bahari dari kedalaman 0,5 m sampai
kedalaman 2 m yaitu hanya berkisar 0,0037-
0,0041%, sedangkan untuk kelayakan kadar
fosfat untuk budi daya rumput laut sekitar

265

0,051 ppm (Indriani dan Sumiarsih 2003) dan
0,07-1,61% (Pongarrang 2013). Rumput laut
membutuhkan nitrat dan fosfat sebagai bahan
dasar pembentukan protein (Patajai 2007).
Dugaan lain terkait dengan fungsi protein
sebagai pembentuk lapisan dinding sel selama
pertumbuhan rumput laut sehingga hal ini
menyebabkan kandungan protein menjadi
berkurang. Eidman (1991) mengemukakan
bahwapadaperiodepertumbuhaneksponensial
alga lebih banyak menyintesis protein untuk
pembentukan dinding sel sehingga kadar
protein dan cadangan makanan menjadi
berkurang.

Kadar Lemak

Rata-rata kadar lemak rumput laut
E. cottonii pada pemeliharaan dengan metode
rakit gantung pada kedalaman 1 m lebih tinggi
(0,36£0,23%) dibandingkan  kadar yang
dipelihara padakedalaman 0,5m (0,33+0,07%)
dan kedalaman 2 m (0,22+0,02%). Kadar
lemak rumput laut E. cottonii yang diperoleh
pada penelitan ini adalah rendah berkisar
0,2240,02 %-0,36+0,23% yang dibudidayakan
di perairan Doda Bahari. Demikian juga
dengan jenis lain masih tergolong rendah
yaitu hasil penelitian Darmawati (2017) jenis
Caulerpa sp yang dibudidayakan di perairan
Takalar sekitar 1,26+0,57%, sedikit berbeda
dengan hasil dari penelitian Santoso et al.
(2006) sekitar 2,3+0,1%. Hasil ini juga tidak
jauh berbeda dengan kadar lemak rumput laut
yang dibudidayakan di pesisir pantai Gujarat
India yaitu 2,64%-3,06% (Kumar et al. 2011);
dan yang dibudiyakan di kolam Taiwan yaitu
1,57% (Nguyen et al. 2011). Dibandingkan
dengan kadar lemak Caulerpa racemosa
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yang dibudidayakan di perairan Jepara
(Maruf et al. 2013) hasil kadar lemaknya
lebih tinggi yaitu 8,68%. Dari segi metode
pengeringan rumput laut jenis Caulerpa
sp menghasilkan kadar lemak 0,88% yang
dikeringkan di bawah matahari langsung dan
0,89% dengan cara kering angin (Tapotubun
2018). Secara umum dari beberapa hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa
kandungan lemak rumput laut termasuk
rendah. Seperti yang dikemukakan oleh
Wong dan Cheung (2001) bahwa alga laut
atau rumput laut tidak kaya akan lemak atau
tergolong rendah.

Karbohidrat

Rata-rata karbohidrat rumput laut
E. cottoni pada pemeliharaan dengan metode
rakit gantung pada kedalaman 1 m lebih
tinggi (25,50+6,06%) yang dipelihara pada
kedalaman 2 m (22,48+3,02%) dan kedalaman
0,5 m (21,57£1,57%). Hasil ini lebih tinggi
dibandingkan dengan karbohidrat Caulerpa
sp yang dibudidayakan pada kedalaman 50
cm yaitu 20,3% (Darmawati 2017). Dari
metode pengeringan rumput laut Caulerpa
lentilifera yang dilakukan oleh Tapotubun
(2018) menghasilkan kadar karbohidrat lebih
tinggi yaitu 29,82% pada metode pengeringan
matahari langsung, sedangkan pada metode
kering-angin kecenderungannya lebih tinggi
lagi yaitu 37,76%. Umumnya karbohidrat
rumput laut terdapat dalam bentuk serat yang
tidak dapat dicerna oleh enzim pencernaan
dengan demikian menyebabkan asupan kalori
yang diberikan sedikit sehingga rumput
laut dapat dimanfaatkan sebagai makanan
program diet (Sanchez 2004; Kumar 2011;
Santoso et al. 2006).

Kadar Air

Rata-rata kadar air rumput laut
E. cottonii pada pemeliharaan dengan metode
rakit gantung pada kedalaman yang berbeda
berkisar antara 23,22+16,49-38,00+8,43%.
Kadar air yang diperoleh pada penelitian
ini lebih rendah dibandingkan dengan hasil
penelitian Maharany et al. (2017) sebesar
76,15+0,25%; Santoso (2013) sebesar 76,15%;
Alamsyah et al. (2013) sebesar 39,02%. Hasil
ini lebih tinggi dibandingkan dengan hasil

Masyarakat Pengolahan Hasil Perikanan Indonesia

penelitian Syamsuar dan Gaffar (2013) yaitu
berkisarantara 3,25-10,23%. Standar Nasional
Indonesia (SNI 2015) menetapkan kadar
air rumput laut kering yang baik adalah 30-
50%. Adanya perbedaan-perbedaan kadar air
rumput laut tersebut salah satunya disebabkan
oleh metode pengeringan yang digunakan.
Hasil penelitian Syamsuar dan Gaffar (2013)
sebesar 3,25-10,23% menggunakan metode
pengeringan suhu dan lama penggorengan,
sedangkan pada penelitian ini menggunakan
metode pengeringan langsung sinar matahari.
Abbas (2006) mengemukakan perbedaan
kadar air dari suatu bahan ditentukan oleh
kondisi lingkungan penyimpanan, suhu, dan
kelembapan.

Kadar Abu

Kadar abu dalam pangan menunjukkan
kandungan total mineralnya. Rata-rata kadar
abu E.cottonii pada penelitian ini berkisar
antara 33,90%6,32-43,49+9,23%. Kadar abu
yang diperoleh pada penelitian ini termasuk
tinggi jika dibandingkan dengan hasil
penelitian Maharany et al. (2017) 5,62%;
Santoso (2013) 2,11%; Liem (2013) 17,69-
19,70%; dan Syamsuar dan Gaffar (2013)
0,57%. Terdapat perbedaan kadar abu yang
diperoleh pada masing-masing peneliti.
Adanya perbedaan kadar abu di antaranya
dipengaruhi oleh kandungan mineral yang
terdapat pada sampel rumput laut. Tinggi
rendahnya kadar abu yang terkandung dalam
suatu bahan dapat dihubungkan dengan unsur
mineral Ratana-airporn dan Chirapart (2006);
Winarno (1990).

Serat Kasar

Serat pangan merupakan senyawa
yang tidak dapat diserap oleh tubuh namun
memiliki manfaat dalam pencernaan. Rata-
rata serat kasar E. cottonii pada penelitian ini
berkisar antara 2,25+0,43-2,82+0,77%. Hasil
ini lebih rendah dari hasil penelitian Daud
(2013) sebesar 3,88-6,06%. Serat kasar rumput
laut E. cottonii yang dipelihara di perairan
Doda Bahari juga memiliki kandungan
serat lebih rendah. Penelitian Maruf et al.
(2013) menghasilkan rata-rata serat kasar
rumput laut jenis Caulerpa rasemosa sebesar
8,429+2.380% dan Gracillaria verrucosa
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sebesar 8,790+1,13%. Hasil lebih tinggi
ditemukan pada penelitian Tapotubun (2018)
pada jenis Caulerpa lentilifera yaitu berkisar
23,02-24,24%. Rumput laut merupakan sumber
serat kasar yang dapat digunakan sebagai
makanan fungsional dan terapi bagi penderita
obesitas (Santi et al. 2012; Kumar 2011).

Hasil analisis sidik ragam memperlihatkan
bahwa budi daya rumput laut (E. cottonii)
dengan metode rakit gantung pada kedalaman
berbeda tidak berengaruh nyata terhadap
kandungan nutrisi (Table 1). Hal ini diduga
terkait dengan sebaran parameter kualitas air
baik parameter kimia (nitrat, fosfat, salinitas,
pH) maupun parameter fisika (suhu, kecepatan
arus, kecerahan/intensitas cahaya matahari)
yang merata dari kedalaman 0,5 m sampai
pada kedalaman 2 m, sehingga pengaruhnya
terhadap pertumbuhan rumput laut maupun
kandungan nutrisi akan sama pada semua
kedalaman. Kecerahan pada penelitian ini
rata-rata 8 m sampai pada kedalaman 2 m.
Nilai ini mendukung proses fotosintesis untuk
pertumbuhan rumput laut dalam menyerap
unsur-unsur hara (nutrien). Patajai (2017)
menjelaskan bahwa dalam proses fotosintesis
akan merangsang rumput laut menyerap
unsur hara seperti nitrat dan fosfat sebagai
bahan utama penyusunan protein, demikian
pula kandungan karbohidrat. Pembentukan
karbohidrat  (polisakarida)  dipengaruhi
oleh temperatur, salinitas, intensitas cahaya
(penyinaran) yang baik bagi rumput laut
untuk proses fotosintesis (Marinho et al.
(2006); Cattopadhyay et al. 2006).

Senyawa Bioaktif

Rata-rata senyawa bioaktif (alkaloid,
steroid, flavonoid, saponin, fenol hidrokuinon
dan tanin) rumput laut E. cottonii yang
dipelihara dengan metode rakit gantung pada
kedalaman 0,5 m, 1 m, dan 2 m disajikan pada
Table 2.

Kandungan bioaktif merupakan senyawa
fitokimia yang dihasilkan dari metabolisme
sekunder. Proses metabolisme sekunder
menghasilkan senyawa dengan aktivitas
biologis tertentu seperti alkaloid, terpenoid,
flavonoid, tanin, dan steroid. Metabolisme
sekunder tidak memiliki fungsi khusus dalam
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
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Senyawa-senyawa tersebut lebih dibutuhkan
tanaman untuk eksistensi kelangsungan
hidup tanaman itu di alam (Safiudin 2014).
Pembentukan metabolisme sekunder
diatur oleh nutrisi, penurunan kecepatan
pertumbuhan, inaktivasi enzim, dan induksi
enzim. Keterbatasan nutrisi dan penurunan
kecepatan pertumbuhan akan menghasilkan
sinyal yang mempunyai efek regulasi sehingga
menyebabkan diferensiasi kimia (metabolisme
sekunder) (Demain 1998).

Hasil uji analisis bioaktif rumput laut
E. cottonii yang dilakukan di laboratorium
IPB Bogor mengandung flavonoid, fenol
hidrokuinon, dan tanin. Uji alkaloid dengan
menggunakan pereaksi Dragendorff pada
kedalaman 0,5 m hanya ditemukan pada
kelompok IT (100 m dari surut terendah),
selanjutnya pada kedalaman 1 m ditemukan
pada kelompok I (dari garis pantai sampai
surut terendah) dan kelompok III (100 m
dari kelompok II), serta pada kedalaman 2 m
ditemukan pada kelompok I (dari garis pantai
sampai surut terendah) dan kelompok II (100
m dari garis surut terendah). Uji alkaloid
menggunakan pereaksi Meyer senyawa
alkaloid hanya ditemukan pada kedalaman 1
m pada keompok IIT (100 m dari kelompok
II). Selanjutnya uji alkaloid menggunakan
pereaksi Wagner pada kedalaman 0,5
m tidak ditemukan pada setiap stasiun,
sedangkan pada kedalaman 1 m senyawa
alkaloid hanya ditemukan pada stasiun I
(dari garis pantai sampai surut terendah),
dan pada kedalaman 2 m senyawa alkaloid
ditemukan pada kelompok I (dari garis
pantai sampai surut terendah) dan kelompok
II (100 m dari kelompok I). Dari hasil
penelitian ini kandungan senyawa bioktif
E. cottonii yang dipelihara dengan metode
rakit gantung pada perairan Doda Bahari
positif mengandung alkaloid, favanoid, fenol
hidrokuinon, dan tanin. Jika dibandingkan
dengan hasil penelitian Dolorosa et al. (2017)
kandungan senyawa bioaktif bubur rumput
laut E.cottonii hanya mengandung komponen
bioaktif alkaloid dan terpenoid, sedangkan
pada rumput laut Sargassum plagyophyllum
mengandung komponen bioaktif alkaloid,
steroid, flavonoid, saponin, dan tanin.
Dibandingkan dengan hasil penelitian
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Maharany et al. (2017) kandungan senyawa
bioaktif pada rumput laut E. cottonii dan
Padina australis tidak berbeda jauh. E. cottonii
merngandung senyawa komponen flavonoid,
fenol hidrokuinon, triterpenoid, dan tanin;
sedangkan pada rumput laut Padina australis
mengandung senyawa komponen flavanoid,
fenol hidrokuinon, dan tripernoid

Adanya perbedaan hasil kandungan
senyawa bioatif pada rumput laut E. cottonii
diduga berkaitan dengan uji pereaksi yang
digunakan. Tatiya et al. (2011) menyatakan
ekstrak  tumbuhan mengandung  kelas
senyawa fenolik yang berbeda, serta memiliki
perbedaan tingkat kelarutan pada pelarut
yang berbeda. Senyawa fenolik tumbuhan
umumnya berhubungan dengan molekul lain
seperti protein, polisakarida, terpen, klorofil,
dan bahan anorganik lainnya, sehingga
diperlukan pelarut yang sesuai untuk ekstraksi
senyawa fenolik dari molekul tersebut. Tidak
semua alkaloid mengendap dengan pereaksi
karena pengendapan yang terjadi akibat reaksi
bergantung pada rumus bangun alkaloidnya.

Selain karakteristik senyawa fenolik dari
tumbuhan itu sendiri faktor lain yang turut
memengaruhi komposisi kimia tumbuhan
yaitu adanya pengaruh lingkungan. Keadaan
lingkungan yang berbeda dapat memengaruhi
kandungan senyawasuatu tumbuhan (Lisdawati
2002), misalnya kandungan fosfat dalam
perairan dapat memengaruhi kandungan
senyawa fitokimia yang ada pada rumput laut.
Kandungan fosfat padalokasi penelitian sangat
rendah yaitu berkisar antara 0,0037-0,0041,
dengan kadar fosfat yang demikian perairan
Doda Bahari sebagai lokasi penelitian kurang
subur untuk pertumbuhan rumput laut.
Utojo et al. (2007) mengemukakan kadar fosfat
yang ideal atau optimum untuk pertumbuhan
rumput laut berkisar 0,0005-0,018 g/L; 0,0510
ppm (Indriani dan Sumiarsih 2003); 10-15
mg/L (Akib et al. 2015). Rendahnya kadar
fosfat ini dapat memengaruhi kandungan
senyawa fitokimia. Martin (2004) menyatakan
bahwa metabolisme sekunder dipengaruhi
oleh ketersediaan fosfat dalam perairan yaitu
umumnya produksi metabolisme sekunder
terjadi pada kondisi fosfat terbatas.
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KESIMPULAN

Kandungan nutrisi yang tertinggi terdapat
pada kedalaman 1 m yaitu: protein sebesar
4,16+0,61%, lemak sebesar 0,36+0,23%,
karbohidrat sebesar 25,50+6,06%, kadar air
23,22+16,4%, kadar abu sebesar 43,49+9,23%
dan serat kasar 2,82%0,77%.Kandungan
senyawa bioaktif pada semua kedalaman
mengandung alkaloid, flavonoid, fenol
hidrokuinon, dan tanin. Parameter kualitas
air (kecepatan arus, kecerahan, suhu, pH,
salintas, nitrat) layak untuk pertumbuhan
rumput laut E. cottonii, kecuali kadar fosfat
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